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ABSTRAK 

 

REVIEW : TANAMAN JERUK KEPROK (Citrus reticulata Blanco) 

DITINJAU DARI ASPEK FARMAKOGNOSI, FITOKIMIA, AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN DAN ANTIBAKTERI  

 

WAHYU PRIYANTO 

1704015211 

 

Jeruk keprok (Citrus reticulata Blanco) merupakan buah tropis atau subtropis 

yang tersebar luas di seluruh dunia antara lain Asia seperti China, Vietnam, India, 

dan Jepang. Penelitian ini bertujuan untuk mengulas gambaran farmakognosi, 

kandungan kimia, aktivitas antioksidan dan antibakteri pada tanaman jeruk keprok 

dengan menggunakan metode narrat ive review. Narrative review adalah metode 

identifikasi apa yang sudah ditulis peneliti terhadap suatu  subyek atau topik yang 

dilakukan secara selektif. Hasil review artikel terkait skrining fitokimia 

menunjukkan bahwa tanaman jeruk keprok memiliki kandungan  senyawa kimia 

seperti flavonoid, alkaloid, fenolik, tanin, steroid, terpenoid dan minyak atsiri. 

Komponen utama minyak atsiri yang terdapat jeruk keprok berupa limonene, γ -

terpinene,  α-pinene, β-pinene, β-myrcene, o-cymene dan b-thujene. Hasil review 

artikel terkait aktivitas antioksidan pada bagian daun jeruk keprok menggunakan 

metode DPPH mendapatkan nilai IC50 42,925ppm. Perasan buah dengan metode 

DPPH nilai IC50 90ppm. Pada biji dan buah dengan menggunakan metode ABTS 

nilai IC50 7,03ppm. Pada minyak atsiri dengan metode DPPH nilai IC50 

64,763ppm. Hasil penelitian aktivitas antibakteri pada perasan buah menggunakan 

konsentrasi 200μg/mL terhadap bakteri uji P.aeruginosa didapat zona hambat 

sebesar 25mm. Pada biji dan buah menggunakan metode difusi cakram  terhadap 

bakteri E.coli konsentrasi larutan uji 10 mg ml
-1

 munggunakan pelarut etanol dan 

n-heksan didapat zona hambat masing-masing 9,72 dan 8,98mm. Pada kulit buah 

menggunakan metode difusi cakram terhadap bakteri Salmonella typhi konsentrasi 

larutan uji 50μg/mL didapatkan zona hambat 10mm. Dapat disimpulkan bahwa 

tanaman jeruk keprok memilik senyawa metabolit sekunder, aktivitas antioksidan 

dan antibakteri. 

 

Kata kunci: Antioksidan, Antibakteri, Jeruk keprok (Citrus reticulata Blanco), 

Review. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jeruk Keprok (Citrus reticulata Blanco) merupakan buah tropis atau subtropis 

yang tersebar luas di seluruh dunia antara lain Asia seperti China, Vietnam, India, 

dan Jepang (Musara et al., 2020). Sebagai salah satu buah yang paling banyak 

dikonsumsi, buah ini juga memiliki nilai ekonomis yang besar (Wang et al., 

2017). Genus Citrus termasuk dalam famili Rutaceae dan dicirikan oleh aroma 

yang unik dan rasa yang menyenangkan. Varietas jeruk yang termasuk umumnya 

adalah jeruk keprok, limau, lemon dan jeruk bali (Song et al., 2020). Pada bagian 

kulit buah jeruk keprok dapat ditemukan kandungan asam askorbat, flavonoid, 

minyak atsiri, lemak, protein, magnesium, karotenoid, serat makanan, dan 

polifenol (Arif, 2019). Minyak atsiri kulit buah jeruk keprok mengandung 

senyawa fenolat, flavonoid dan limonena. Senyawa fenolat ini menunjukkan 

berbagai bioaktivitas seperti, antibakteri, antioksidan, antikanker, dan inflamasi 

serta aktivitas larva (Devi, 2021). Manfaat lain dari kulit buah jeruk keprok adalah 

menurunkan risiko penyakit jantung dan obesitas (Jasim, 2012). Kulit buah jeruk 

keprok merupakan bahan baku yang berharga untuk produksi minyak atsiri, 

dimana minyak tersebut digunakan dalam obat-obatan tradisional (Bhandari et al., 

2021).  

Farmakognosi merupakan penggabungan dua kata Yunani yaitu pharmacon 

berarti obat dan gnosis berarti ilmu/pengetahuan. Secara kusus farmakognosi 

adalah salah satu ilmu farmasi yang mempelajari sumber bahan obat yang berasal 

dari bahan alami seperti tumbuhan,  mineral dan hewan (Saifudin, 2014). Ribuan 

spesies hayati tumbuhan tingkat tinggi, mikroba, jamur dan bakteri adalah sumber 

molekul-molekul penting untuk kehidupan manusia dan lingkungan. Dengan 

ditemukan metode kromatografi dan spektroskopi, farmakognosi memulai babak 

baru yakni fokus dengan aspek pemurnian senyawa organik tunggal. Jadi di dalam 

farmasi modern metabolit sekunder merupakan sumber molekul obat. Pada kimia 

medisinal, metabolit sekunder tersebut dipelajari dan diteliti untuk digunakan 

sebagai kandidat obat modern (Saifudin, 2014).    
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Pengobatan tradisional yang berasal dari tanaman merupakan manifestasi dari 

partisipasi aktif masyarakat dalam menyelesaikan problematika kesehatan dan 

telah diakui peranannya oleh berbagai bangsa dalam meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat. World Health Organization (WHO) merekomendasikan 

penggunaan obat tradisional termasuk obat herbal dalam pemeliharaan kesehatan 

masyarakat, pencegahan dan pengobatan penyakit, terutama untuk kronis, 

penyakit degeneratif dan kanker (Dwisatyadini, 2017). Penyakit degeneratif 

adalah penyakit akibat penurunan fungsi organ tubuh. Umumnya dikatakan bahwa 

penyakit ini merupakan proses penurunan fungsi organ tubuh yang terjadi pada 

usia tua. Namun dapat juga terjadi pada usia muda, akibat terjadinya penurunan 

derajat kesehatan yang biasanya diikuti dengan penyakit. Beberapa faktor seperti 

gaya hidup, riwayat penyakit, dan genetik dapat memengaruhi seseorang untuk 

terkena penyakit ini (Priskila, 2022).  

Radikal bebas merupakan senyawa yang memiliki elektron bebas atau tidak 

berpasangan dengan sifat sangat reaktif. Radikal bebas adalah molekul yang 

kehilangan 1 elektron pada bagian kulit terluar, sehingga molekul tersebut 

menjadi tidak stabil dan selalu berusaha mengambil elektron dari molekul atau sel 

lain (Tunmuni et al., 2021). Radikal bebas merupakan faktor yang menyebabkan 

terjadinya berbagai penyakit degeneratif. Penyakit degeneratif telah menjadi 

penyebab kematian terbesar di Indonesia (Febrianti dkk. 2019).   Oleh karena itu, 

untuk bertahan hidup dan mengurangi jumlah radikal bebas dalam tubuh, manusia 

memerlukan antioksidan (Tunmuni et al., 2021). Buah jeruk keprok banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai antioksidan karena mengandung vitamin C 

dalam jumlah besar serta senyawa flavonoid yang merupakan agen antioksidan 

(Sriarumtias et al., 2019).  

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menghilangkan, 

membersihkan, dan melawan efek radikal bebas. Antioksidan dapat menstabilkan 

radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki oleh radikal 

bebas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa daun jeruk keprok terbukti 

memiliki aktivitas antioksidan (Fadhlillah et al., 2019 ). Pada penelitian Lovina et 

al., (2018),  kandungan minyak atsiri kulit buah jeruk keprok dengan konsentrasi 

200 dan 2000 ppm menunjukkan aktivitas antioksidan  IC50 masing-masing 15,79 
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dan 69,87% dengan asam askorbat  sebagai standar. Pada penelitian Bentahar et 

al., (2020) menggunakan ekstrak etanol daging buah jeruk keprok secara maserasi 

dalam campuran air:etanol (20:80) diperoleh aktivitas antioksidan dengan nilai 

IC50 sebesar 0,572 ± 0,100 mg/ml. 

Antibakteri merupakan suatu senyawa atau zat yang dapat menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme dengan cara mengganggu metabolisme mikroba 

(Dávila, 2018). Pada pengujian antibakteri terdapat 2 metode, yaitu metode difusi 

dan metode dilusi. Hasil penelitian Santoso et al., (2020), ekstrak kulit buah jeruk 

keprok yang dimaserasi dalam pelarut etanol 70% menunjukkan hasil KHM 11,33 

mm, merupakan konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat 

Staphylococcus aureus dibandingkan dengan konsentrasi etanol 96%. Penelitian 

Arif et al., (2019) menggunakan kulit buah jeruk keprok terhadap bakteri 

Escherichia coli dengan metode difusi cakram. Sampel uji terdiri dari 3 

konsentrasi yaitu 5, 10, dan 25%, sebagai kontrol positif menggunakan 

kloramfenikol 30 µg, sedangkan kontrol negatif menggunakan DMSO 2%. Hasil 

uji menunjukkan pada konsentrasi 5, 10 dan 25% rata-rata menunjukkan diameter 

zona hambat sebesar 8,66; 9,32, dan 11,52 mm serta kontrol positif menggunakan 

kloramfenikol 30 µg memberikan nilai sebesar 22,81 mm. 

Literatur review atau Studi Literatur adalah cara untuk menyelesaikan 

persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat 

sebelumnya. Melihat banyaknya komponen kimia yang terdapat dalam tanaman 

jeruk keprok dan banyaknya aktivitas farmakologi yang telah dilakukan oleh 

peneliti yang sudah dipublikasikan. Oleh karena itu penulis akan melakukan 

pengkajian dengan cara mengumpulkan hasil-hasil tersebut di atas dalam suatu 

kajian ilmiah yang sebelumya  belum pernah ada yang melakukan dengan cara 

menghimpun data berupa farmakognosi, fitokimia, aktivitas antioksidan dan 

antibakteri pada tanaman jeruk keprok sebagai sumber bahan obat maupun 

makanan dan minuman serta kosmetik yang bermanfaat bagi masyarakat.   
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B. Permasalahan Penelitian 

Jeruk keprok memiliki beberapa kandungan kimia dan efek farmakologi seperti, 

antibakteri, antioksidan, antikanker, dan inflamasi serta aktivitas larva. Maka 

permasalahan dalam penelitian ini berupa: 

1. Bagaimana tinjauan farmakognosi dan kandungan kimia yang terdapat pada 

tanaman jeruk keprok ?  

2. Bagaimana aktivitas antioksidan dan antibakteri yang dimiliki tanaman jeruk 

keprok ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengulas gambaran farmakognosi dan kandungan kimia apa saja yang 

dimiliki jeruk keprok.  

2. Untuk mengulas aktivitas antioksidan dan antibakteri yang ada pada jeruk 

keprok. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat mengenai tanaman jeruk keprok yang mempunyai aktivitas 

antioksidan dan antibakteri serta senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman 

tersebut sehingga memperkaya data ilmiah tentang obat tradisional.  
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